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Pada tahun 2020, kanker leher rahim menempati urutan ketiga dengan jumlah kematian terbanyak akibat
kanker di Indonesia, yang mencapai 21.003 kematian karena keterlambatan deteks dini. Jawa Barat
termasuk provinsi dengan cakupan deteksi dini yang rendah karena hanya mencapal persentase 3,7% dan
Kota Depok menempati urutan kelima dengan persentase hasil 1V A positif tertinggi (1,03%) pada tahun
2021. Wanita dengan HIV 6 kali lebih berisiko terhadap kanker leher rahim dibandingkan wanita tanpa HIV.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepst WUS dengan HIV terhadap metode IVA untuk deteksi
dini kanker leher rahim menggunakan teori Health Belief Model. Penelitian ini menggunakan desain
kualitatif, pendekatan studi kasus, dan wawancara mendalam dengan informan utama, yaitu WUS dengan
HIV di bawah dampingan LSM Kuldesak dan belum/sudah pernah melakukan VA, sertainforman kunci
yaitu Koordinator Seksi P2PTM Dinas K esehatan Kota Depok dan Ketua L SM Kuldesak. WUS dengan HIV
yang sudah pernah melakukan deteksi dini lebih mengetahui kanker leher rahim. Persepsi mengenai
kerentanan, keparahan, dan manfaat tidak dapat mendorong mereka melakukan deteksi dini karena
hambatan yang dihadapi dirasalebih besar. Efikas diri sangat berperan dalam mengambil tindakan deteksi
dini. Belum cukupnyainformasi dan dukungan menyebabkan dibutuhkannya program khusus bagi WUS
dengan HIV untuk meningkatkan kesadaran dan efikasi diri dengan melibatkan pasangan dan keluarga.

...... In 2020, cervical cancer ranks third with the highest number of cancer deathsin Indonesia, reaching
21,003 deaths due to delays in screening. West Javais a province with low screening numbers which only
reached about 3.7% and Depok ranks fifth with the highest number of positive VIA results (1,03%) in 2021.
Women living with HIV are 6 times more likely to get cervical cancer than women without HIV. This study
aimsto find out the perceived of women of childbearing age living with HIV towards the VIA screening for
cervical cancer screening using Health Belief Model. This study used a qualitative design, case study
approach, and in-depth interviews with women of childbearing age living with HIV under NGO Kuldesak
and who had/had never done VIA test, aso key informants, the Coordinator of P2PTM in Depok Health
Office and the Chairman of NGO Kuldesak. Women who had done screening have more knowledge about
cervical cancer. Perceived susceptibility, seriousness, and benefit cannot encourage them to undergo
screening because the barriers seemed outweigh the benefits. Self-efficacy is very important to undergo
screening. Inadeguate information and support has led to the need of a program specifically for women of
chilbearing age living with HIV to increase awareness and self-efficacy by involving partner and families.
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